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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses penciptaan musik iringan tari dalam karya Sraddha menunjukkan 

adanya perubahan signifikan dalam cara mahasiswa merespons tradisi melalui 

media digital. Musik yang disusun tidak hanya difungsikan sebagai pendamping 

gerak, tetapi juga sebagai ruang ekspresi yang menghadirkan dimensi emosional, 

simbolik, dan spiritual. Penggunaan perangkat teknologi seperti MIDI, VST, dan 

DAW menjadi pilihan strategis yang memungkinkan terciptanya komposisi 

musikal yang kompleks dan kontekstual, dengan tetap menjaga keterkaitan 

terhadap akar tradisi gamelan Jawa. 

Karya ini memperlihatkan bagaimana mahasiswa mampu menyusun 

struktur musikal yang selaras dengan konsep koreografi, melalui pemilihan bunyi, 

susunan ritme, dan pengolahan dinamika yang mendukung atmosfer setiap adegan. 

Proses kreatif dilakukan secara bertahap, mulai dari eksplorasi suara digital, 

pembuatan sketsa musikal, penyusunan pola gerak, hingga penyatuan elemen-

elemen tersebut dalam pertunjukan utuh. Kolaborasi antar pelaku, dalam hal ini 

komposer dan dua koreografer, berlangsung melalui diskusi intensif, saling 

memberi masukan, dan beradaptasi terhadap dinamika proses yang terus 

berkembang. 

Musik dalam Sraddha tidak hadir sebagai latar pasif, melainkan sebagai 

elemen aktif yang mengarahkan perubahan suasana dan mendukung perjalanan 

dramatik karya. Melalui penggunaan instrumen virtual, sampling, serta pengolahan 
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audio digital, tercipta kualitas suara yang mendalam dan mendukung nilai artistik 

pertunjukan. Selain aspek teknis, proses ini juga memperlihatkan adanya kesadaran 

mahasiswa terhadap nilai-nilai budaya lokal yang diolah secara kreatif dalam 

medium kontemporer. 

Secara keseluruhan, karya Sraddha mencerminkan kemampuan mahasiswa 

untuk menjembatani tradisi dan inovasi dalam praktik seni pertunjukan. Karya ini 

menjadi contoh bagaimana eksplorasi teknologi dapat digunakan sebagai sarana 

untuk memperkaya ekspresi artistik, sekaligus menjaga relevansi budaya dalam 

konteks pendidikan seni yang dinamis dan berorientasi pada kolaborasi. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini, beberapa saran 

dapat diberikan untuk pengembangan praktik penciptaan musik iringan tari berbasis 

digital, khususnya dalam konteks pendidikan seni dan ruang pertunjukan 

kontemporer: 

1. Pentingnya Penguatan Literasi Teknologi dalam Pendidikan Seni  

Mahasiswa program studi seni, khususnya yang berkonsentrasi pada bidang 

komposisi atau penciptaan, disarankan untuk memperdalam penguasaan terhadap 

perangkat teknologi musik digital seperti MIDI, VST, dan DAW. Penguasaan ini 

bukan hanya soal teknis, tetapi juga pemahaman terhadap potensi kreatif dan batas 

etis penggunaannya. Integrasi teknologi ke dalam kurikulum penciptaan iringan tari 

perlu didorong secara sistematis agar mahasiswa siap menghadapi lanskap produksi 

seni yang semakin digital dan interdisipliner. 

2. Kesadaran Kontekstual dan Budaya dalam Eksplorasi Musik Digital  
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Penggunaan instrumen digital berbasis tradisi seperti gamelan virtual harus 

disertai dengan kesadaran terhadap nilai-nilai budaya yang melekat pada suara 

tersebut. Pencipta diharapkan tidak hanya mengeksplorasi dari sisi tekstur atau efek 

semata, tetapi juga memahami makna simbolik, struktur musikal tradisional, dan 

fungsi sosial dari bunyi-bunyi tersebut. Dengan pendekatan seperti ini, eksplorasi 

musik digital bisa menjadi medium pelestarian kreatif, bukan sekadar adaptasi 

kosmetik. 

3. Penguatan Kolaborasi antara Komposer dan Koreografer di Lingkungan 

Akademik 

Karya Sraddha menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi antara musik 

dan gerak tidak lepas dari komunikasi yang intens dan saling terbuka antara 

pencipta musik dan koreografer. Oleh karena itu, disarankan agar lembaga 

pendidikan seni memberikan ruang kolaboratif yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan antara mahasiswa dari disiplin berbeda, termasuk penyediaan waktu, 

ruang produksi, dan pendampingan dari dosen lintas bidang. 

4. Pengembangan Riset Lanjutan Terkait Musik Digital dan Tradisi 

Penelitian ini baru menyentuh sebagian aspek dari proses kreatif musik 

digital berbasis tradisi. Untuk itu, peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan studi 

ini dengan fokus pada dimensi lain, seperti persepsi audiens terhadap karya digital 

berbasis tradisi, pengaruh digitalisasi terhadap struktur musikal etnik, atau praktik 

sampling dalam konteks etnomusikologis. Riset lintas bidang sangat diperlukan 

untuk memperluas pemahaman terhadap hubungan antara teknologi, tradisi, dan 

ekspresi seni. 
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GLOSARIUM 

 

audio    : Suara 

ableton   : Perangkat lunak produksi musik 

ambient   : Suasana, atmosfer musik 

attack    : Awal kompresi, waktu mulai efek 

audio signal   : Sinyal suara  

automation   : Pengaturan otomatis 

balancing   : Penyetaraan, pengaturan volume 

bedug    : Bass drum  

bouncing track  : Ekspor jalur audio 

compressing   : Penekanan dinamika, reduksi suara 

case study   : Studi kasus 

cultural context  : Latar budaya 

conceptual framework  : Kerangka konseptual 

daw    : Stasiun kerja audio digital 

delay    : Gema, pantulan suara  

digital simulation  : Simulasi digital 

empirical Studies  : Kajian berbasis pengalaman  

equalizer   : Pengatur frekuensi, penyaring suara  

fl studio   : Perangkat lunak produksi musik 

harp     : Instrumen petik  

harmonic layering  : Tumpukan harmoni, lapisan nada 

hybrid musicality  : Fusi musik, perpaduan gaya musikal 

hybrid    : Campuran 

interdisciplinary  : Lintas disiplin 

interactive mode  : Mode partisipatif 

jimbe    : Drum tangan, perkusi tradisional 

layer / sound layering  : Lapisan suara, tumpukan audio  

loop    : Ulangan suara, pengulangan audio 

mastering   : Finalisasi audio, penghalusan akhir  

midi    : Protokol musik digital 

mixing    : Pencampuran, penggabungan track 

microphone   : Penangkap suara 

nyadran   : Ritual tradisi Jawa 

narrative structure  : Struktur penceritaan 

pad    : Suara latar, ambience layer  

panning   : Pembagian suara kanan–kiri 

peak    : Volume puncak, titik tertinggi suara 

percussion   : Alat pukul, ritmis  

preset    : Setelan siap pakai 

plugin    : Tambahan perangkat lunak 

practice-based research : Penelitian berbasis praktik 

ratio    : Perbandingan kompresi 

release    : Pelepasan kompresi, waktu reda 
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resolution   : Penutupan 

reinterpretation   : Penafsiran ulang 

reverb    : Gema, ruang suara  

real-time processing  : Pemrosesan langsung 

session    : Sesi produksi audio 

symbolic expression  : makna kiasan 

symbolic meaning  : Makna lambang 

soundscape   : Lanskap bunyi 

sound design   : Rancang bunyi, tata suara  

soundbank   : Koleksi suara 

string    : Dawai, instrumen senar  

studio one 7   : Perangkat lunak produksi musik 

sub drop   : Efek bass rendah, getar dramatis  

soundcard   : Perangkat audio 

track    : Jalur suara 

threshold   : Ambang batas, titik aktif efek  

trigger    : Pemicu, aktivator  

vst    : Plugin musik, instrumen virtual 

visual-auditory  : Penggabungan visual dan suara 

waveform   : Bentuk gelombang suara 
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